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Abstract. This study aims to analyze the role of local tofu industries in Mojopuro Village in supporting food security through the Free Nutritious Meal (Makan Bergizi Gratis/MBG) Program. Local food resilience is strongly influenced by community-based producers capable of supplying nutritious and affordable food on a consistent basis. Pabrik Tahu Mas Al, the largest tofu producer in the village, demonstrates a daily production capacity of 1,200–1,500 pieces, applies higher sanitation and quality standards than other producers, and has an established distribution network. Using a descriptive qualitative approach through observation, interviews, and documentation, this research identifies Mas Al as the most prepared producer to serve as the primary tofu supplier for the SPPG kitchen under the MBG program. The findings show that Pabrik Tahu Mas Al holds a strategic role in strengthening local food security by ensuring stable provision of plant-based protein while also driving improvements among smaller tofu producers. Mas Al’s readiness to collaborate with small-scale producers in response to increased demand creates opportunities for partnership, economic empowerment, and broader community benefit. Support from local government, community leaders, and the village’s business ecosystem further reinforces Mojopuro’s preparedness to sustain the MBG program. Thus, the local tofu industry is proven to play an essential role in meeting community nutritional needs while contributing to a more resilient local food system.
Keywords: Food Security, Local Tofu Industry, Free Nutritious Meal Program, Mojopuro Village, UMKM.

[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran industri tahu lokal di Desa Mojopuro dalam menunjang ketahanan pangan melalui Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Ketahanan pangan desa sangat dipengaruhi oleh keberadaan produsen pangan lokal yang mampu menyediakan bahan pangan bergizi secara stabil dan terjangkau. Pabrik Tahu Mas Al sebagai produsen terbesar di desa memiliki kapasitas produksi 1.200–1.500 potong per hari, menerapkan standar kebersihan yang lebih baik dibanding produsen lain, serta telah memiliki jaringan distribusi yang mapan. Dengan metode penelitian deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini mengidentifikasi bahwa Mas Al merupakan produsen yang paling siap menjadi pemasok utama tahu untuk kebutuhan dapur SPPG dalam program MBG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Pabrik Tahu Mas Al memiliki potensi strategis dalam memperkuat ketahanan pangan lokal, tidak hanya melalui penyediaan protein nabati yang stabil, tetapi juga sebagai motor peningkatan kualitas bagi produsen tahu lainnya. Kesiapan Mas Al untuk menggandeng produsen kecil ketika terjadi peningkatan permintaan membuka peluang kemitraan yang memperluas dampak ekonomi dan sosial. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan ekosistem usaha lokal turut memperkuat kesiapan desa dalam mendukung program MBG secara berkelanjutan. Dengan demikian, industri tahu lokal terbukti memainkan peran penting dalam pemenuhan gizi masyarakat sekaligus menguatkan sistem pangan desa.
Kata Kunci: Ketahanan Pangan, Industri Tahu Lokal, Program Makan Bergizi Gratis, Desa Mojopuro, UMKM.



LATAR BELAKANG
Ketahanan pangan merupakan salah satu fondasi utama dalam pembangunan bangsa, yang meliputi ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan bagi seluruh lapisan masyarakat secara berkelanjutan. Isu ini tidak hanya bertumpu pada sektor pertanian berskala besar atau mekanisme impor, tetapi juga sangat ditentukan oleh dinamika pangan lokal serta bagaimana masyarakat di tingkat desa mengelola sumber daya yang ada. UMKM sektor pangan berperan strategis dalam sistem distribusi pangan nasional, mempertahankan diversitas pangan lokal, dan menjadi bagian penting dari ekonomi kreatif berbasis pangan tradisional yang mendukung ketahanan pangan berkelanjutan.[footnoteRef:1] [1:  Sukmawati, D., Rivaldi, R., & Mahmiludin, D. (2023). analisis ketahanan pangan indonesia: tantangan dan strategi berkelanjutan dalam era transformasi sosial-ekonomi. journal of innovation and research in agriculture, 4(1).] 

Di Indonesia, industri pangan lokal seperti industri tahu rumahan memiliki peran signifikan: selain menggerakkan ekonomi desa, juga menyediakan sumber pangan bergizi yang terjangkau dan sesuai dengan budaya konsumsi masyarakat. bahwasanya industri tahu-tempe skala semi-modern mampu memperkuat ketahanan pangan lokal melalui peningkatan efisiensi produksi, perbaikan kualitas produk, dan perluasan distribusi tahu sebagai sumber protein nabati murah bagi masyarakat.[footnoteRef:2] [2:  Alisah, S., Safitri, L., Nutari, P., & Rahmandani, L. (2025). Pengenalan Produksi Tahu Skala Besar Dengan Teknologi Semi Modern. INSANTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(3), 138-144.] 

Konteks tersebut relevan dengan kondisi Desa Mojopuro di Kecamatan Jatiroto, Kabupaten Wonogiri, yang memiliki industri tahu lokal yang sudah lama beroperasi dan menjadi bagian penting dari ekonomi desa. Namun, industri ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti proses produksi yang cenderung tradisional, standar kebersihan dan kualitas yang belum seragam, serta jaringan pemasaran yang terbatas. Di sisi lain, Kecamatan Jatiroto baru mulai merintis pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), sehingga dapur SPPG membutuhkan pemasok bahan pangan yang stabil, bersih, dan memenuhi standar gizi yang diperlukan program tersebut.
Dalam situasi ini, Pabrik Tahu Mas Al di Desa Mojopuro muncul sebagai salah satu kandidat pemasok utama bahan makanan berbasis protein nabati bagi program MBG. Keterlibatan pabrik ini tidak hanya berpotensi meningkatkan kualitas produknya sendiri, tetapi juga dapat memberikan efek pengungkit terhadap industri tahu lain di sekitarnya. Standarisasi kebersihan dan kualitas yang diterapkan Mas Al berpeluang diikuti oleh pabrik-pabrik tahu lain, apalagi jika kebutuhan kuantitas tahu untuk program MBG melebihi kapasitas produksinya, sehingga Mas Al perlu melibatkan produsen lain sebagai pemasok tambahan. Mekanisme ini diharapkan dapat menciptakan pola kemitraan yang memperluas manfaat ekonomi dan memperkuat ketahanan pangan desa melalui peningkatan kapasitas produksi pangan lokal.
Lebih lanjut, pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, SPPG, dan pelaku usaha lokal menjadi penting untuk memperkuat kompetensi industri tahu di desa. Studi menegaskan bahwa transformasi digital, penguatan kapasitas usaha, dan pemanfaatan aset lokal merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM berbasis pangan[footnoteRef:3]. Dengan demikian, pemetaan peran industri tahu lokal dalam mendukung program MBG menjadi relevan sebagai upaya memahami bagaimana sektor pangan desa dapat berkontribusi langsung terhadap ketahanan pangan dan gizi masyarakat. [3:  Fatmawaty, A. S., Bijaksana, A. M., Buarlele, L., & Khaeriyah. (2023). Pemberdayaan UMKM Melalui Digitalisasi: Meningkatkan Daya Saing Produk Lokal. Journal of Training and Community Service (JTCSA).
] 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis peran industri tahu lokal di Desa Mojopuro dalam menunjang ketahanan pangan melalui Program Makan Bergizi Gratis, dengan menelaah aspek produksi, kualitas pangan, akses pasar, serta pola kemitraan lokal yang mendukung keberlanjutan. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan peran industri tahu lokal dalam mendukung ketahanan pangan melalui Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Desa Mojopuro. Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak pada proses produksi, dinamika usaha lokal, serta keterhubungan antara pelaku industri tahu dengan kebutuhan program MBG yang sedang dirintis pemerintah kecamatan. Penelitian dilaksanakan di Desa Mojopuro, Kecamatan Jatiroto, Kabupaten Wonogiri, dan berlangsung selama kegiatan Praktikum KKN/Praktikum Profesi Makro tahun 2025.
Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu memilih pihak-pihak yang memiliki pengetahuan langsung mengenai industri tahu lokal serta keterlibatannya dengan perencanaan pemenuhan bahan pangan bagi MBG. Informan tersebut meliputi pemilik Pabrik Tahu Mas Al, beberapa produsen tahu lain di Desa Mojopuro, perangkat desa yang memahami kondisi ketahanan pangan lokal, serta Pak Edi selaku tokoh masyarakat yang ditunjuk pemerintah setempat untuk menjaring produsen lokal yang dapat dipertimbangkan sebagai pemasok bahan makanan ke dapur SPPG. Pak Edi menjadi informan kunci karena posisinya memungkinkan ia menjelaskan kebutuhan dasar dapur MBG sekaligus alur penjaringan calon pemasok.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai proses produksi tahu, kapasitas produksi, standar sanitasi, dan pola distribusi yang dijalankan masing-masing produsen. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pengalaman, kendala, serta kesiapan produsen dalam mendukung program MBG. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, catatan produksi, serta dokumen lokal yang relevan dengan isu ketahanan pangan.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan temuan agar sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi analitis yang menunjukkan pola dan hubungan antar-temuan.[footnoteRef:4] Kesimpulan ditarik secara induktif dengan memperhatikan konsistensi data dari berbagai sumber. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan data dari informan berbeda serta antar-metode pengumpulan data. Selama proses penelitian, peneliti menjaga etika penelitian dengan meminta persetujuan informan dan menjaga kerahasiaan informasi personal. [4:  Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed.). Sage Publications.] 



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri tahu lokal di Desa Mojopuro memiliki peran yang potensial dalam mendukung ketahanan pangan desa serta kesiapan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Peran tersebut tampak dalam tiga aspek utama: kapasitas produksi, standar kualitas dan kebersihan, serta pola kemitraan dan jaringan distribusi.
1. Kapasitas Produksi Industri Tahu Lokal
Pabrik Tahu Mas Al merupakan produsen tahu terbesar di Desa Mojopuro dengan rata-rata produksi harian mencapai 1.200–1.500 potong tahu per hari. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan produsen lain yang kapasitasnya berada pada kisaran 300–600 potong per hari. Dari observasi lapangan, kapasitas ini relatif stabil karena proses produksi dilakukan dua kali dalam sehari, dan bahan baku kedelai diperoleh dari pemasok tetap di Kecamatan Jatiroto. Stabilitas kapasitas ini menjadi faktor penting dalam mempertimbangkan kelayakan Mas Al sebagai pemasok MBG, mengingat kebutuhan awal dapur SPPG diperkirakan berada pada kisaran 700–900 potong tahu per hari.
Meskipun demikian, pemilik pabrik menyampaikan bahwa peningkatan kapasitas produksi masih memungkinkan, terutama dengan penambahan tenaga kerja harian dan penyesuaian jam produksi. Dengan demikian, secara operasional Mas Al dinilai mampu memenuhi kebutuhan dasar program MBG tanpa mengganggu distribusi rutin kepada pelanggan lokal.
2. Penerapan Standar Kualitas dan Kebersihan
Pabrik Tahu Mas Al telah menerapkan standar kebersihan yang lebih baik dibandingkan produsen lainnya. Berdasarkan observasi, pabrik ini sudah memisahkan area pengolahan bahan mentah, area perebusan, dan area pencetakan, sehingga alur produksi lebih higienis. Peralatan utama seperti bak perendaman dan loyang pencetakan juga tampak dalam kondisi bersih serta rutin disanitasi. Hal ini berbeda dengan beberapa produsen kecil yang masih menggabungkan proses pemotongan, pencetakan, dan pengemasan dalam satu ruang produksi.
Pak Edi, selaku tokoh masyarakat yang ditugaskan mencari produsen pangan lokal untuk MBG, menyatakan bahwa Mas Al adalah satu-satunya produsen yang dianggap siap secara kualitas untuk menjadi pemasok utama. Ia juga menilai bahwa keterlibatan Mas Al dalam MBG berpotensi mendorong produsen lain meningkatkan standar kebersihan mereka agar dapat ikut mendapat permintaan tambahan.
3. Jaringan Distribusi dan Potensi Kemitraan Lokal
Distribusi tahu Mas Al sudah mencakup sejumlah warung makan, pedagang pasar, dan toko kelontong di Desa Mojopuro serta dua desa tetangga. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa Mas Al memiliki jaringan yang relatif mapan dan dapat menyesuaikan rute pengiriman untuk memenuhi permintaan dapur SPPG. Sebaliknya, produsen tahu kecil umumnya hanya melayani konsumen harian di sekitar rumah dan belum memiliki rantai distribusi formal.
Hasil wawancara dengan Pak Edi mengungkapkan bahwa jika permintaan MBG meningkat di luar kapasitas produksi Mas Al, pabrik tersebut bersedia menggandeng produsen kecil sebagai pemasok tambahan. Mekanisme ini dinilai penting karena dapat menciptakan efek pengungkit bagi industri tahu lokal: produsen kecil bisa terdorong meningkatkan kualitas agar dipercaya sebagai pemasok sekunder. Selain itu, peluang kerja sama ini dapat memperkuat ketahanan pangan desa secara kolektif melalui diversifikasi sumber produksi dan jaminan ketersediaan pangan nabati.
4. Dukungan Sosial dan Kesiapan Ekosistem
Perangkat desa menyatakan bahwa pemanfaatan industri tahu lokal dalam MBG dianggap strategis karena tahu merupakan sumber protein nabati murah yang mudah diterima oleh masyarakat desa. Pemerintah desa juga mendukung upaya kolaborasi antara produsen tahu, dapur SPPG, dan tokoh masyarakat sebagai bagian dari penguatan pangan lokal. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ekosistem sosial di Desa Mojopuro relatif siap, ditandai dengan komunikasi antar-pelaku usaha yang terbuka serta keterlibatan komunitas dalam mendorong peningkatan kualitas produksi.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pabrik Tahu Mas Al memiliki kapasitas yang cukup, standar kebersihan yang sesuai, serta jaringan distribusi yang memungkinkan untuk berperan sebagai pemasok utama bahan pangan dalam Program MBG. Selain itu, keterlibatan produsen tahu lain sebagai pemasok tambahan dapat menjadi langkah penting untuk memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan daya saing industri pangan lokal di Desa Mojopuro.
Pemerintah Indonesia terus berkomitmen untuk memastikan ketahanan pangan yang berkelanjutan bagi seluruh rakyat Indonesia, terutama melalui program-program yang mengutamakan pemenuhan gizi yang seimbang dan merata. Salah satu upaya besar yang diluncurkan adalah pemanfaatan cadangan pangan nasional untuk mendukung program Makan Bergizi Gratis.[footnoteRef:5] Program Makan Bergizi Gratis yang dicanangkan oleh Presiden Prabowo Subianto juga menjadi bagian dari upaya mengatasi masalah gizi dan stunting, khususnya di daerah-daerah rentan pangan seperti Papua. Bapanas juga mengingatkan pentingnya pemanfaatan pangan lokal dalam program ini, dengan mengoptimalkan potensi daerah masing-masing. Badan Pangan Nasional, bersama seluruh pemangku kepentingan, berkomitmen untuk menjaga ketahanan pangan Indonesia melalui pendekatan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Program Makan Bergizi Gratis dan berbagai kebijakan terkait ketahanan pangan diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, serta memastikan keberlanjutan produksi pangan yang mendukung swasembada pangan di masa depan. [5:  Suprapto, F. A., Praditya, E., Dewi, R. M., & Adiyoso, W. (2025). A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program. The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning, 6(2).] 

Produk olahan kedelai seperti tahu  memiliki  peran  strategis  dalam  ketahanan pangan nasional  karena  kandungan  protein  nabatinya  yang  tinggi  dan  harga  yang relatif  terjangkau bagi semua lapisan masyarakat.[footnoteRef:6] Industri tahu khusus nya seperti Mas Aldy industri rumah tangga tidak hanya berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan gizi tetapi juga menjadi sumber penghasilan yang signifikan di berbagai daerah terutama di desa mojopuro yang banyak industri tahu lokal nya. [6:  Astuti, S. S., & Brantasari, M. (2024). PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN USAHA PRODUKSI TAHU PADA USAHA KELUARGA UMKM DI KELURAHAN MAKROMAN. Jurnal Pengabdian Kreativitas Pendidikan Mahakam (JPKPM), 4(2), 122-129.] 

Skala produksi  yang  fleksibel  serta  proses  produksi  yang  tidak memerlukan teknologi tinggi menjadikan  usaha ini dapat diakses oleh masyarakat dengan modal terbatas. Oleh karena itu, kajian terhadap aspek produksi dan potensi usaha tahu sangat penting sebagai upaya penguatan sektor UMKM di bidang pangan. Industri   tahu   memiliki   peran penting dalam memenuhi kebutuhan protein nabati masyarakat Indonesia. Selain itu, usaha tahu  juga  merupakan  sumber  penghidupan   bagi  banyak  pelaku  usaha  mikro   dan  kecil.[footnoteRef:7] Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses produksi tahu, menganalisis  potensi usahanya, serta mengidentifikasi  kendala  dan  solusi  yang dapat diterapkan. Di  sisi lain, perkembangan industri tahu juga mendorong inovasi dalam teknik produksi dan  pemasaran. Beberapa pelaku usaha mulai  mengembangkan produk  turunan  tahu,  seperti  tahu krispi, tahu bakso, dan  tahu isi dengan varian rasa. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  usaha  tahu memiliki ruang untuk tumbuh dan beradaptasi dengan selera pasar, sekaligus  meningkatkan  nilai  tambah bagi produsen skala rumah tangga. [7:  Krisdayanti, M. H., & Dewandaru, B. (2023). Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Bagi Kesejahteraan Masyarakat. BISEI: Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam, 8(1), 30-37.] 

Permintaan terhadap tahu sebagai sumber protein nabati terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola makan sehat. Tahu tidak hanya dapat dikonsumsi oleh rumah tangga,  tetapi  juga  oleh  pelaku  usaha  kuliner  seperti warung  makan,  catering,  hingga  restoran  besar.  Oleh  karena  itu,  industri  tahu  memiliki  peran penting dalam menjaga pasokan pangan yang bergizi dan terjangkau.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pabrik tahu Mas Al sangat memiliki peran yang strategis di desa Mojopuro apalagi dengan masuk nya MBG ke pabrik tahu lokal Mas Al akan menambah nama desa Mojopuro terkenal sebagai industri tahu lokal yang menarik dan mengesankan serta mendukung ketahanan pangan di desa Mojopuro. Pertama, dengan produksi tahu Mas Al yang banyak akan membuat daya tahan pangan di desa meningkat serta menumbuhkan jiwa saing dengan produksi lain agar termotivasi untuk bisa masuk ke MBG. Kedua, penerapan kebersihan yang sangat difokuskan karena karena pabrik ini telah menerapkan praktek produksi yang higienis. Lalu pabrik Mas Al merupakan pabrik yang satu-satu nya dinilai memenuhi standar kelayakan. Ketiga, kesiapan pabrik untuk menggandeng produsen kecil bila terjadi peningkatan permintaan membuka peluang bagi perindustrian  tahu lokal di desa Mojopuro. Keempat, lalu dukungan penuh dari perangkat desa serta masyarakat pelaku usaha menciptakan ekosistem yang siap mendukung adanya program MBG ini dan ketahanan pangan ditambah lagi dengan modal sosial yang kuat dan saling kerjasama sangat siap untuk mengembangkan sistem pangan lokal yang berkelanjutan. Dengan begitu, industri tahu lokal di Mojopuro diharapkan terus meningkatkan kualitas dan kemitraan agar mampu menjaga keberlanjutan perannya dalam mendukung program MBG dan ketahanan pangan desa. 

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar industri tahu lokal di Desa Mojopuro, khususnya Pabrik Tahu Mas Al, terus meningkatkan standar kebersihan, kualitas, dan manajemen produksinya agar dapat mempertahankan kelayakan sebagai pemasok utama Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan sanitasi pangan, optimalisasi alur produksi, penggunaan peralatan yang lebih higienis, serta peningkatan efisiensi melalui penjadwalan produksi yang teratur. Selain peningkatan kualitas, kapasitas produksi juga perlu diperkuat dengan penambahan tenaga kerja maupun inovasi teknologi sederhana agar permintaan yang meningkat dapat terpenuhi tanpa mengurangi mutu produk. Kemitraan antarprodusen tahu skala besar dan kecil perlu dibangun secara lebih terstruktur, misalnya melalui kelompok usaha bersama atau sistem jejaring pemasok, sehingga seluruh produsen dapat saling mendukung, meningkatkan daya saing, dan memperoleh manfaat ekonomi secara merata. 
Pemerintah desa dan pengelola dapur SPPG diharapkan melanjutkan peran pendampingan melalui fasilitasi pelatihan, akses permodalan, monitoring kualitas, serta penguatan koordinasi lintas pelaku usaha. Pemanfaatan teknologi digital untuk pencatatan produksi, distribusi, dan pemasaran juga penting agar proses usaha menjadi lebih efisien dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Untuk pengembangan ilmu di masa mendatang, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan meninjau dampak ekonomi, sosial, keberlanjutan rantai pasok, serta potensi inovasi produk berbasis tahu sebagai pangan bernutrisi tinggi. Dengan langkah-langkah tersebut, industri tahu Mojopuro diharapkan dapat terus memainkan peran strategis dalam mendukung keberlanjutan program MBG sekaligus memperkuat ketahanan pangan desa secara holistik.
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